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Abstract—Technological advances, especially the internet, 

have changed the way of doing business today. Every year the 

number of online transactions is increasing, this causes the 

online business environment to become fast paced and 

hyperkompetitive. Sellers need to understand the target of 

online purchasing products appropriately, by looking at the 

factors that influence online shopping decisions. To achieve 

the purpose of the study, a study needs to establish the 

research method to be performed. This study will use the 

questionnaire as a measuring tool to find the factors that 

influence online shopping decisions. The study was conducted 

based on the model process of virtualization theory (PVT) with 

the addition and reduction of variables that have been adapted 

to the research objectives. The variables used are sensory 

requirement, synchronism requirement, representation, and 

reach. Besides that, the aadditional variables obtained from 

previous research, namely price and brand. The results of 

research in the form of measuring instruments based on 

research models that have been declared valid and reliable 

after through the validity and reliability test. 

Process virtualization theory; measuring tool; online 

shopping (key words) 

 

Intisari—Kemajuan teknologi, terutama internet, telah 

mengubah cara bisnis masyarakat saat ini. Setiap tahun 

jumlah transaksi online semakin meningkat, hal ini 

menyebabkan lingkungan bisnis online menjadi serba cepat 

dan hiperkompetitif. Penjual perlu memahami sasaran 

produk pembelian online dengan tepat, yaitu dengan 

melihat faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

berbelanja online. Untuk mencapai tujuan penelitian 

tersebut, sebuah penelitian perlu menetapkan metode 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini akan 

menggunakan kuesioner sebagai alat ukur untuk mencari 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berbelanja 

online. Penelitian dilakukan berdasarkan pada model 

process virtualization theory (PVT) dengan dilakukan 

penambahan dan pengurangan variabel yang telah 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Variabel yang 

digunakan adalah sensory requirement, synchronism 

requirement, representation, dan reach. Selain itu diberikan 

penambahan variabel dari penelitian terdahulu yaitu price 

dan brand. Hasil penelitian berupa alat ukur berdasarkan 

model penelitian yang telah dinyatakan valid dan reliabel 

setelah melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Process virtualization theory; alat ukur; belanja online 

(kata kunci) 

I.  PENDAHULUAN 

Melalui internet, masyarakat dapat melakukan proses 
jual beli tanpa harus saling bertatap muka. Cara belanja ini 
sering disebut belanja online [1]. Pada jual beli online, 
penjual dan pembeli tidak diharuskan bertemu langsung 
karena seluruh proses jual beli dilakukan melalui internet 
dan barang yang dibeli dikirimkan oleh penjual ke alamat 
pembeli [2]. Walaupun pembeli tidak dapat melihat 
barang secara langsung, namun pembeli dapat melakukan 
pencarian informasi dan transaksi kapanpun dan 
dimanapun [3]. Beberapa hal tersebut pada akhirnya 
menawarkan kenyamanan berbelanja online, seperti 
menghemat waktu [4][5] dan biaya [6] dalam melakukan 
pencarian maupun transaksi pembelian. 

Tentunya ada beberapa batasan yang tidak dapat 
dilakukan dalam belanja online dibandingkan dengan 
belanja konvensional, seperti tidak dapat mencium, 
menyentuh, dan merasakan barang yang ingin dibeli [7]. 
Walau begitu, belanja online telah menjadi sebuah cara 
yang sangat populer dikalangan masyarakat [8], hal ini 
dapat dilihat pada jumlah transaksi yang tiap tahun 
semakin meningkat [9]. 

Meningkatnya jumlah transaksi belanja online 
menyebabkan lingkungan perdagangan online menjadi 
serba cepat dan hiperkompetitif [10], sehingga penjual 
perlu memahami konsumen dalam pembelian untuk dapat 
bertahan dalam lingkungan tersebut. Selain itu proses jual 
beli online sangat berbeda dengan konvensional, oleh 
karena itu penting bagi penjual untuk memahami faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk benar-
benar membeli dari sebuah website (online) [5]. 

Dalam lingkungan online, apabila produk memiliki 
daya tarik dan konsumen percaya diri untuk membelinya 
maka potensi belanja online dapat bertahan terhadap 
rintangan lainnya [11]. Namun memiliki produk unggulan 
secara online tidak akan bermanfaat apabila konsumen 
tidak pernah membeli produk tersebut secara online [11]. 
Sederhananya, penjual harus dapat memahami produk 
seperti apa yang ingin dibeli konsumen secara online. 
Dengan mengetahui produk seperti apa yang cocok untuk 
bisnis online, ini membantu penjual untuk dapat lebih 
fokus pada potensi pasar online [12].  

Menggunakan process virtualization theory (PVT) 
model sebagai model penelitian dasar, penelitian ini akan 
mencari faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk berbelanja online dengan difokuskan 
kepada produk yang mungkin akan dibeli konsumen 
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secara online. Oleh karena itu, variabel dalam model PVT 
yang digunakan adalah sensory requirement, synchronism 
requirement, representation dan reach. Selain itu, 
digunakan pula variabel harga [13][14][15] dan merek 
[16][17]. 

II. LANDASAN TEORI 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 
ini akan membuat sebuah alat ukur berdasarkan model 
PVT yang dapat digunakan sabagai alat ukur untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
konsumen berbelanja online. Alat ukur ini akan melalui 
tahap pengujian validitas dan reliabilitas. 

A. Belanja Online 

Na dan Pink mengatakan bahwa belanja online 
merupakan sebuah proses pembelian produk atau jasa 
menggunakan media internet [15]. Menurut Saprikins et 
al., beberapa keuntungan berbelanja online [18] adalah: 

 Terhindar kemacetan dan menghemat biaya 
transportasi, 

 Menghemat waktu dan tenaga saat melakukan 
pencarian informasi maupun saat melakukan 
transaksi, 

 Belanja dapat dilakukan dimana saja, 

 Menghindari keramaian atau antrian di toko 
konvensional, 

 Mendapatkan informasi yang lebih rinci dari 
prosuk di website toko online yang dikunjungi. 

Walau begitu, tidak dapat dihindari bahwa terdapat 
beberapa risiko dari berbelanja online, seperti [19]: 

 Convenience risk, berkaitan dengan kepuasan dan 
ketidakpuasan pembeli dalam membuat keputusan 
pembelian, 

 Financial risk, berkaitan dengan keuangan dalam 
pembelian seperti adanya kemungkinan pencurian 
informasi kartu kredit, 

 Physical risk, berkaitan dengan perasaan dan 
ketidaknyamanan pembeli seperti kemungkinan 
produk tidak sebaik yang diharapkan, 

 Psychological risk, berkaitan psikologis pembeli 
yang mempengaruhi dalam berbelanja seperti 
pembeli dapat frustasi apabila transaksi 
bermasalah, 

 Performa risk, risiko didapatkan ketika produk 
yang dibeli tidak sesuai dengan deskripsi 
sehingga tidak memenuhi harapan pembeli. 

Namun, Hidayanto et al. dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa pelanggan online di Indonesia 
cenderung tidak memikirkan risiko-risiko tersebut 
sehingga risiko tersebut tidak mempengaruhi minat 
belanja pelanggan secara online [20]. 

B. Keputusan Pembelian Konsumen 

Sebuah perilaku konsumen dalam menimbang dan 
memutuskan produk apa yang akan dibeli dapat dijelaskan 

sebagai sebuah proses keputusan [21]. Proses keputusan 
itu merupakan proses yang akan dilalui oleh seseorang 
sebelum mencapai keputusan pembelian. Berikut 
merupakan beberapa aspek yang mendasari pengambilan 
keputusan pembelian [22]: 

 Pengenalan kebutuhan, 

 Waktu, 

 Perubahan situasi, 

 Kepemilikan produk, 

 Pengaruh pemasaran, 

 Pencarian informasi, 

 Evaluasi alternative, 

 Kriteria evaluasi, 

 Harga, dan 

 Merek. 

C. Process Virtualization Theory (PVT) Model 

Sebuah proses dapat dilakukan baik secara fisik 
maupun virtual. PVT merupakan sebuah model yang 
dapat menjelaskan apakah sebuah proses mampu diterima 
atau tidak secara virtual [23]. Sebagai contoh adalah 
belanja konvensional, yaitu berbelanja dengan cara 
mendatangi penjual atau toko secara langsung untuk 
mendapatkan barang yang diinginkan. Dengan bantuan 
internet, saat ini ada banyak penyedia jasa e-commerce 
yang sering digunakan oleh masyarakat untuk menjual 
barang dagangan secara online. Model ini dapat 
menjelaskan bagaimana belanja konvensional dapat 
diterima atau tidak secara online. 

Process virtualizability

Sensory 
requirement

Relationship 
requirement

Synchronism 
requirement

Identification 
and Control 
requirement

H1-

H2 -

H3 -

H4 -

Representation Reach

Monitoring 
Capability

H5 +

H7 +

H9 +

 Variabel terikat

Konstruk utama

Konstruk moderating

H6 +

H8 +

 

Gambar 1. Model PVT [7][24] 

Terdapat empat variabel dependen dalam PVT model, 
yaitu sensory requirement, relationship requirement, 
synchronism requirement, dan identification and control 
requirement. 

Sensory requirement adalah kebutuhan partisipan 
proses untuk memenuhi pengalaman sensori seperti 
menyentuh, merasakan, melihat, mendengar, dan 
mencium sebaik yang dirasakan saat terlibat langsung [7]. 
Relationship requirement adalah kebutuhan partisipan 
untuk dapat berinteraksi dengan pertisipan lain, baik 
dalam konteks sosial maupun profesional [7]. 
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Synchronism requirement adalah kebutuhan yang 
berkaitan dengan aktifitas yang membentuk proses dapat 
terjadi dengan cepat [7]. Identification and control 
requirement adalah kebutuhan identifikasi unik dari 
partisipan dan dapat menekuni kontrol yang dapat 
mempengaruhi perilaku mereka [7]. 

Proses virtualisasi dikatakan terdapat peran IT 
didalamnya, hal ini diwujudkan dalam PVT model 
menggunakan variabel moderasi. Variabel moderasi 
tersebut adalah representation, reach, dan monitoring 
capability. 

Representation adalah kapasitas IT untuk menyajikan 
informasi yang relevan dalam proses [7]. Reach adalah 
kapasitas IT untuk memungkinkan partisipasi proses dapat 
dilakukan dikedua ruang dan waktu sehingga 
memungkinkan bayak proses dilakukan sepanjang hari 
[7]. Monitoring capability adalah kapasitas IT untuk 
mengotentikasi partisipan proses dan aktifitas jalurnya [7]. 

Keempat variabel independen tersebut mempengaruhi 
variabel dependen secara negatif. Sedangkan variabel 
moderasi mempengaruhi hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen secara positif. 

Menurut Overby, ada empat langkah utama yang 
terlibat dalan pengujian PVT [7], yaitu a) identifikasi 
konteks empiris, b) identifikasi variabel dependen yang 
sesuai dengan konteks, c) identifikasi dan 
mengembangkan hipotesis untuk variabel independen 
yang sesuai dengan konteks, termasuk variabel yang ada 
dalam PVT dan variabel kontrol yang relevan, dan d) 
mengumpulkan dan menganalisis data. 

D. Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur/instrumen penelitian digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian. Dua teknik pengumpulan 
data yang sering digunakan adalah wawancara dan 
kuesioner [25]. 

Wawancara. Wawancara dilakukan kepada responden 
untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan 
penelitian [25]. Merujuk pada Sekaran, wawancara dapat 
berupa wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur, 
dapat dilakukan melalui tatap muka, telepon, atau online 
[25]. 

Kuesioner. Kuesioner adalah sebuah rumusan 
rangkaian pertanyaan tertulis yang akan dijawab oleh 
responden, biasanya dengan memberikan jawaban-
jawaban alternatif [25]. Kuesioner dapat dikelola secara 
perseorangan, dikirimkan kepada responden melalui surat, 
atau penyebaran menggunakan media elektronik.  

Ada dua bentuk pertanyaan dalam teknik 
pengumpulan data, yaitu pertanyaan terbuka dan tertutup 
[26].  Pertanyaan terbuka merupakan sebuah pertanyaan 
tanpa jawaban alternatif sehingga responden dapat 
menjawab pertanyaan dengan fleksibel. Sedangkan 
pertanyaan tertutup adalah pertanyaan dengan jawaban 
alternatif sehingga jawaban responden terbatas pada 
alternatif jawaban yang diberikan. Biasanya pertanyaan 
terbuka memungkinkan munculnya jawaban baru atau 
jawaban yang belum dimunculkan dalam penelitian. 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

SmartPLS digunakan dalam penelitian ini untuk 
melakukan uji validitas dan reliabilitas [27]. Uji validitas 
digunakan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan 
instrumen penelitian dalam merepresentasikan hasil 
pengukuran dari sesuatu yang diukur [28]. Sedangkan uji 
reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat 
ukur terhadap sesuatu yang diukur tersebut [28]. 

Uji validitas dilakukan melalui uji validitas konvergen 
dan diskriminan. Uji validitas dilakukan dengan melihat 
nilai loading factor dan AVE. Sedangkan validitas 
diskriminan diuji berdasarkan Fornell Larcker Criterion 
dan dengan melihat nilai loading factor yang 
dibandingkan dengan nilai cross loading. Selanjutnya, alat 
ukur dikatakan reliabel dengan melihat nilai uji 
chronbach’s alpha dan composite reliability. 

III. METODOLOGI 

Terdapat beberapa hal penting dalam penelitian ini, 
yaitu bagaimana model dan hipotesis penelitian 
dikembangkan, selanjutnya diperlukan sekumpulan 
responden untuk menguji alat ukur, data responden 
tersebut adalah data yang kemudian digunakan untuk 
mendapatkan hasil apakah alat ukur valid atau tidak dan 
reliabel atau tidak dengan memenuhi beberapa 
persyaratan dalam uji validitas dan uji reliabilitas. 

A. Model dan Hipotesis 

Model PVT dikatakan sebagai sebuah model yang 
tepat untuk mencari tahu bagaimana sebuah proses dapat 
diterima secara vitual atau tidak dan bagaimana peran TI 
dalam mendukung hal tersebut [7]. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini akan menggunakan model PVT 
sebagai model penelitian dengan melakukan penambahan 
dan pengurangan variabel. Penyesuaian penggunaan 
variabel bebas ini dapat dilakukan berkaitan dengan 
konteks/tujuan penelitian [7].  

Variabel dalam model PVT yang digunakan adalah 
sensory requirement dan synchronism requirement karena 
kedua variabel ini menjelaskan kebutuhan partisipan 
proses terkait objek dalam sebuah proses. Sedangkan 
variabel relationship requirement dan variabel 
identification and control requirement tidak digunakan 
karena kedua variabel ini menjelaskan bagaimana 
kebutuhan partisipan terkait hubungannya dengan 
partisipan lain yang ada dalam proses. Oleh karena itu, 
variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah representation and reach. Selain mengadopsi dari 
model PVT, penelitian ini juga menambahkan variabel 
harga [5][15][29][13] dan merek [30]. GAMBAR 2 
menggambarkan model akhir penelitian yang digunakan. 
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Gambar 2. Model penelitian 

Berdasarkan model penelitian, hipotesis dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 

 H1: Sensory requirement secara negatif 
mempengaruhi keputusan belanja online. 

 H2: Synchronism requirement secara negatif 
mempengaruhi keputusan belanja online 

 H3: Price secara negatif mempengaruhi 
keputusan belanja online 

 H4: Brand secara negatif mempengaruhi 
keputusan belanja online 

 H5: Representation secara positif mempengaruhi 
hubungan antara sensory requirement dan 
keputusan belanja online 

 H6: Reach secara positif mempengaruhi 
hubungan antara synchronism requirement dan 
keputusan belanja online 

B. Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna yang 
pernah melakukan belanja online sehingga responden 
dapat dipastikan memiliki pengalaman dalam berbelanja 
online. Jumlah responden yang diperlukan adalah 30-50 
responden [25]. Pada penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan purposive sampling, yaitu sebuah 
teknik pengambilan sampel secara sengaja yang 
disesuaikan dengan persyaratan tertentu sehingga tepat 
apabila responden penelitian merupakan seseorang yang 
pernah berbelanja melalui internet [26]. 

C. Uji validitas dan uji reliabilitas 

Dalam pengujian diperlukan sebuah rule of thumbs 
yang digunakan untuk menentukan apakah alat ukur telah 
memenuhi syarat untuk dapat dinyatakan valid dan 
reliabel. Berikut merupakan rule of thumbs yang 
digunakan dalam penelitian ini: 

TABEL I. RULE OF THUMBS UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

Pengujian Parameter Rule of thumbs 

Uji validitas 

konvergen 

Loading factor 
≥ 0,50 [27] 

 
Nilai AVE ≥ 0,50 [27] 

 

Uji validitas 
diskriminan 

Fornell Larcker Criterion Akar AVE > korelasi 
antar konstruk lain 

 
Cross loading Loading factor > cross 

loading 

Pengujian Parameter Rule of thumbs 

Uji 

reliabilitas 

Cronbach’s Alpha  
≥ 0,70 

 Composite reliability ≥ 0,70 

IV. HASIL 

Pengambilan data dilakukan untuk mendapatkan data 
yang kemudian digunakan dalam pengujian validitas dan 
reliabilitas. Data yang diambil berupa jawaban atas 
pernyataan yang diberikan kepada responden berikut 
dengan data demografi responden. 

A. Profil Responden 

Jumlah responden yang didapatkan adalah sebanyak 
50 responden dengan perbandingan laki-laki dan 
perempuan sebanyak 1:1, yaitu 25 responden laki-laki dan 
25 responden perempuan. Penyebaran data dilakukan di 
wilayah Yogyakarta. 

Seluruh responden menjawab setidaknya pernah 
berbelanja online sekali. Responden penelitian ini 
didominasi oleh usia 31-35 tahun sebanyak 17 orang. 
Selain itu, sebagian besar responden merupakan 
mahasiswa dan PNS/TNI/Polri. 

B. Alat Ukur Penelitian yang Digunakan 

Kuesioner adalah sebuah alat ukur yang efisien 
digunakan untuk mendapatkan data apabila peneliti telah 
mengetahui secara pasti apa saja yang dibutuhkan dan 
bagaimana cara mengukur variabel penelitian. Jenis 
pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan tertutup 
dengan mengacu pada penelitian terdahulu. 

TABEL II. KUESIONER PENELITIAN 

Variabel Poin Pernyataan Sumber 

Variabel Independen 

Sensory 
require-

ment 

Saya ingin menyentuh / melihat / merasa / 
mendengar / mencium bau barang yang 

ingin dibeli 

Overby 
dan 

Konsyn-

ski 
[7] 

Saya ingin secara fisik memeriksa barang 

sebelum saya membelinya 

Saya senang menyentuh / melihat / merasa / 

mendengar / mencium bau barang yang 

saya inginkan secara langsung 

Synchro-

nism requ-
irement 

Setelah saya membeli sebuah barang, saya 
harus mendapatkannya pada hari yang sama 

dengan saat saya membeli barang 

Setelah saya membeli sebuah barang, saya 
harus mendapatkannya maksimal pada hari 

berikutnya dengan saat saya membeli 

barang 

Saya ingin menyelesaikan segala hal terkait 

pembelian pada hari yang sama dengan saat 

saya membeli barang tersebut 

Saya keberatan jika saya harus menunggu 
beberapa hari untuk mendapatkan barang 

yang sudah saya beli  

Brand 

Saya selalu berpikir negatif terhadap 
barang-barang tidak bermerek 

(nama/tanda/simbol yang menunjukkan 

produk dari sebuah kelompok penjual untuk 
membedakannya dari produk lain) 

Chang 

dan 

Torson 
dalam 

Astuti 

[30] 

Menggunakan barang yang tidak memiliki 

merek tidak menguntungkan bagi saya 

Barang yang tidak memiliki merek sudah 
pasti menunjukkan kualitas produk yang 

tidak baik 
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Variabel Poin Pernyataan Sumber 

Price 

Menurut saya, ada toko konvensional yang 

menjual barang lebih murah daripada toko 
online 

Watabe 

dan 
Iwasaki 

[13] 
Saya lebih senang membeli barang dari 

toko konvensional yang harganya lebih 

murah 

Harga produk di website lebih mahal jika 

dibandingkan dengan membeli secara 

langsung (belanja konvensional) 

Delafrooz 

et al. 

dalam 
Sihaloho 

[15] 

Variabel Moderasi 

Reach 

Internet memudahkan saya untuk 

berhubungan dengan penjual barang yang 

saya inginkan/butuhkan 

Overby 
dan 

Konsyn-

ski 
[7] 

 

Penjual online memudahkan saya 

memperoleh barang yang sulit saya 

dapatkan  

Saya menggunakan internet untuk 
mendapatkan barang yang tidak mungkin 

saya peroleh dari toko konvensional 

Saya menggunakan internet untuk memilih 
toko online mana yang menyediakan 

pilihan barang terbaik 

Internet memudahkan saya memperoleh 

barang yang tidak bisa saya dapatkan di 
lokasi sekitar saya 

Saya perlu mengetahui ketersediaan barang 

yang saya inginkah/butuhkan dari seluruh 
wilayah 

Represen-

tation 

Saya bisa mendapatkan informasi barang 

yang saya butuhkan ketika saya sedang 

online 

Website menyediakan informasi spesifikasi 

barang yang perlu saya ketahui 

Saya tidak perlu melihat barang yang akan 

dibeli karena saya bisa mendapatkan 
informasi yang cukup secara online 

Website memberikan semua informasi yang 

perlu saya ketahui tentang barang yang 
akan dibeli 

Variabel Dependen 

Belanja 

Online 

Secara umum saya merasa belanja online 
lebih menyenangkan jika dibandingkan 

dengan belanja secara konvensional 
Wang et 
al. dalam 

Sihaloho 

[15]  

Secara umum saya merasa lebih praktis dan 
efektif ketika melakukan belanja online 

Secara keseluruhan saya merasa sangat 

puas melakukan belanja melalui internet 

Jawaban dari pertanyaan tertutup dalam kuesioner 
menggunakan skala Likert. Skala Likert dapat 
menjelaskan seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju 
terhadap pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner. 
Penelitian menggunakan point 5 skala Likert, dengan 
pertimbangan bahwa skala angka 5 relatif mudah 
digunakan [31]. Dalam skala Likert point 5, angka 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju dan 5 menunjukkan 
Sangat Setuju. 

Setelah alat ukur disusun dan dilakukan pengambilan 
data, selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
untuk mengetahui apakah alat ukur valid dan reliabel. 

C. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan melalui uji validitas konvergen 
dan diskriminan. Uji validitas konvergen dilihat dari nilai 
loading factor dalam jalur antara variabel laten dan 
variabel manifest seharusnya lebih dari 0,50 [27].  Selain 

itu direkomendasikan juga untuk menggunakan nilai 
AVE, yaitu minimal 0,50 [27]. Uji validitas diskriminan 
dilihat dari nilai loading factor lebih besar dari nilai cross 
loading dan Fornell Larcker Criterion, yaitu nilai akar 
AVE lebih besar nilai korelasi antar konstruk lain. 

 

Gambar 3. Hasil Kalkulasi Pertama Uji Validitas Model Hipotesis 

Penelitian 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa nilai loading factor 
pada indikator REA2 <0,50, yaitu 0,427, sehingga 
indikator ini harus dihapus dari model. Sedangkan nilai 
loading factor pada indikator lain bernilai 0,50 sehingga 
indikator lain tetap digunakan dalam penelitian.  

TABEL III. NILAI LOADING FACTOR PADA TIAP INDIKATOR 

Indikator Loading factor Keterangan 

BOL1 
0.906 Valid 

BOL2 0.896 Valid  

BOL3 0.852 Valid 

BR1 0.573 Valid 

BR2 0.855 Valid 

BR3 0.930 Valid 

PRI1 0.808 Valid 

PRI2 0.861 Valid 

PRI3 0.716 Valid 

SENS1 0.764 Valid 

SENS2 0.898 Valid 

SENS3 0.839 Valid 

SYN1 0.837 Valid 

SYN2 0.834 Valid 

SYN3 0.690 Valid 

SYN4 0.907 Valid 

REA1 0.672 Valid 

REA2 0.427 Tidak Valid 

REA3 0.832 Valid 

REA4 0.868 Valid 

REA5 0.849 Valid 
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Indikator Loading factor Keterangan 

REA6 0.702 Valid 

REP1 0.602 Valid 

REP2 0.701 Valid 

REP3 0.742 Valid 

REP4 0.813 Valid 

Setelah indikator REA2 dihapus, dilakukan kalkulasi 
kedua untuk melihat apakah masih ada indikator yang 
memiliki nilai loading factor dibawah 0,50. Hasil 
kalkulasi kedua ini menunjukkan nilai terendah ada pada 
indikator BR1, yaitu 0,572, sehingga seluruh indikator 
dinyatakan valid. Selanjutnya adalah melihat nilai AVE 
pada tiap variabel. Nilai AVE dapat dilihat pada TABEL IV. 

TABEL IV. NILAI AVE PADA TIAP VARIABEL 

Variabel AVE 

Variabel AVE 

BOL 
0.783 

BR 0.641 

PRI 0.635 

SENS 0.698 

SYN 0.673 

REA 0.548 

REP 0.516 

Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 
nilai AVE diatas 0,50 sehingga seluruh variabel 
dinyatakan valid. Uji validitas diskriminan dilakukan 
dengan melihat Fornell-Larcker Criterion pada TABEL V 
dan nilai cross loading pada TABEL VI. Ini menujukkan 
bahwa alat ukur memenuhi uji validitas diskriminan. 

 

 

TABEL V. FORNELL-LARCKER CRITERION 

 BOL BR PRI REA REP SENS SENS_REP SYN SYN_REA 

BOL 0.885         

BR -0.207 0.801        

PRI -0.298 -0.070 0.797       

REA 0.377 -0.267 -0.019 0.790      

REP 0.621 0.033 -0.091 0.676 0.718     

SENS -0.306 -0.167 0.079 0.171 0.040 0.835    

SENS_REP 0.280 -0.109 -0.271 0.050 0.128 -0.178 1.000   

SYN -0.135 -0.112 0.048 -0.056 0.002 0.592 -0.199 0.821  

SYN_REA 0.504 -0.113 -0.187 0.262 0.346 -0.359 0.783 -0.334 1.000 

 

TABEL VI. NILAI CROSS LOADING 

 BOL BR PRI REA REP SENS SENS_REP SYN SYN_REA 

BOL1 0.906 -0.160 -0.264 0.242 0.525 -0.206 0.207 -0.078 0.410 

BOL2 0.896 -0.168 -0.245 0.290 0.566 -0.251 0.302 -0.142 0.455 

BOL3 0.852 -0.217 -0.280 0.455 0.554 -0.345 0.230 -0.135 0.467 

BR1 -0.010 0.573 -0.007 -0.034 0.174 -0.199 -0.039 -0.261 0.090 

BR2 -0.150 0.855 -0.097 -0.261 -0.002 -0.090 -0.090 -0.052 -0.135 

BR3 -0.216 0.930 -0.040 -0.231 0.044 -0.187 -0.105 -0.126 -0.086 

PRI1 -0.245 0.165 0.808 -0.042 0.007 -0.190 -0.279 -0.032 -0.100 

PRI2 -0.292 -0.197 0.861 0.001 -0.133 0.220 -0.146 0.048 -0.170 

PRI3 -0.099 -0.194 0.716 -0.000 -0.104 0.235 -0.299 0.190 -0.237 

REA1 0.302 -0.234 0.165 0.661 0.425 -0.010 -0.166 -0.038 0.152 

REA3 0.271 -0.099 0.055 0.838 0.546 0.075 0.107 -0.237 0.232 

REA4 0.315 -0.271 -0.133 0.875 0.594 0.174 0.148 -0.045 0.271 

REA5 0.304 -0.348 -0.113 0.845 0.521 0.173 0.060 0.005 0.158 

REA6 0.285 -0.073 -0.038 0.709 0.573 0.257 0.051 0.083 0.219 

REP1 0.223 0.020 -0.045 0.450 0.602 -0.026 0.091 -0.062 0.287 

REP2 0.317 0.037 0.037 0.351 0.701 -0.151 0.232 -0.162 0.481 

REP3 0.438 0.120 -0.198 0.122 0.741 -0.087 0.258 -0.157 0.282 

REP4 0.644 0.097 -0.144 0.367 0.813 -0.163 0.180 -0.088 0.410 

SENS * REP 0.280 -0.109 -0.271 0.050 0.128 -0.178 1.000 -0.199 0.783 

SENS1 -0.156 -0.172 0.244 0.148 0.105 0.764 -0.092 0.409 -0.295 

SENS2 -0.320 -0.221 0.105 0.204 0.057 0.897 -0.152 0.644 -0.302 

SENS3 -0.247 -0.020 -0.095 0.067 -0.040 0.839 -0.187 0.378 -0.316 

SYN * REA 0.504 -0.113 -0.187 0.262 0.346 -0.359 0.783 -0.334 0.999 

SYN1 -0.104 -0.059 0.057 -0.162 -0.044 0.514 -0.138 0.838 -0.304 

SYN2 -0.008 -0.143 0.073 -0.050 0.021 0.521 -0.179 0.835 -0.279 

SYN3 -0.054 -0.051 -0.034 0.037 0.132 0.301 -0.146 0.689 -0.199 

SYN4 -0.149 -0.133 0.054 0.002 -0.014 0.561 -0.197 0.906 -0.298 
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D. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 
chronbach’s alpha dan composite reliability. TABEL VII 
menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatakan reliabel 
karena nilai chronbach’s alpha dan composite reliability > 
0,70. 

TABEL VII. NILAI CHRONBACH’S ALPHA DAN COMPOSITE RELIABILITY 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

BOL 0.861 0.915 

BR 0.782 0.838 

PRI 0.736 0.839 

REA 0.845 0.891 

REP 0.713 0.808 

SENS 0.792 0.873 

SENS_REP 1.000 1.000 

SYN 0.856 0.891 

SYN_REA 1.000 1.000 

Menurut hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas yang 
telah dilakukan, alat ukur yang disusun telah memenuhi 
kedua uji dengan menghilangkan indikator REA2 dalam 
alat ukur. Indikator ini tidak memenuhi uji validitas 
konvergen sehingga indikator harus dihilangkan. 

V. KESIMPULAN 

Seluruh indikator dalam alat ukur yang telah disusun 
berdasarkan model PVT dan penambahan variabel 
[5][15][29][13][30] dinyatakan telah valid, kecuali 
indikator REA2 dinyatakan tidak valid sehingga harus 
dihapus dalam penelitian. 

Dalam kalkulasi pengujian validitas konvergen yang 
pertama, nilai lading factor REA2 adalah sebesar 0,427. 
Nilai ini tidak memenuhi rules of thumbs yang telah 
dijabarkan sebelumya, yaitu nilai loading factor tiap 
indikator harus lebih besar dari 0,50 sehingga indikator 
REA2 dinyatakan tidak valid dan harus dihapus dari alat 
ukur. Setelah itu dilakukan kalkulasi kedua untuk melihat 
kembali apakah masih ada nilai loading factor yang 
kurang dari 0,05. Hasil kalkulasi uji validitas konvergen 
yang kedua menunjukkan bahwa nilai loading factor 
terendah dimiliki oleh BR1 sebesar 0,572. Selain loading 
factor, nilai AVE juga perlu dilihat dalam melakukan 
pengujian validitas konvergen. Hasil menunjukkan nilai 
AVE  pada seluruh variabel lebih besar dari 0,50. 
Sehingga seluruh indikator dinyatakan valid berdasarkan 
nilai loading factor dan AVE yang didapatkan. Alat ukur 
ini juga telah melalui pengujian validitas diskriminan 
dengan memenuhi rule of thumbs yang telah ditentukan. 

Pengujian reliabilitas juga dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukur reliabel atau tidak. Hasil 
pengujian menunjukkan alat ukur dinyatakan reliabel, 
dengan nilai cronbach’s alpha terendah adalah 0,713 pada 
variabel REP dan nilai composite reliability terendah 
adalah 0,808 pada variabel yang sama. 

Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang 
telah dilakukan, alat ukur yang disusun dinyatakan valid 
dan reliabel sehingga alat ukur dapat digunakan pada 
penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
berbelanja online. 
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